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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil 
belajar bahasa Indonesia siswa SMP Negeri 11 Merauke di Sota, Papua. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian survey. Rumusan masalah yang 
menuntun pelaksanaan penelitian ini adalah apakah lingkungan keluarga berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa SMP Negeri 11 Merauke di Sota, Papua. Sampel 
penelitian ini berjumlah 40 orang, diambil secara purposif dari populasi yang berjumlah 119 orang. Data 
penelitian diperoleh melalui dua cara, yaitu penyebaran angket yang berisikan sejumlah pernyataan yang 
ditanggapi para siswa responden, dan (b)  mendapatkan nilai rapor mata pelajaran Bahasa Indonesia dari para 
siswa yang telah ditetapkan sebagai responden. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif menggunakan 
bantuan software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 21 for windows. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
bahasa Indonesia siswa SMP Negeri 11 Merauke di Sota, Papua. Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi 
pemerintah daerah dalam menetapkan kebijakan pendidikan yang dapat mendorong keterlibatan aktif para orang 
tua dalam mendukung anak-anak mereka untuk belajar 
Kata Kunci:  lingkungan keluarga, hasil belajar siswa, bahasa Indonesia 
THE EFFECT OF FAMILY ENVIRONMENT ON STUDENTS’ ACADEMIC 
ACHIEVEMENT IN INDONESIA LANGUAGE COURSE AT 11TH  STATE JUNIOR HIGH 
SCHOOL OF SOTA, MERAUKE 
Abstract: This study is aimed at describing the effect of family environment on students’ academic 
achievement in Indonesia Language course at 11th State Junior High School of Merauke in Sota, Papua. To 
describe the effect we employed a quantitative approach using survey research design. The only problem 
statement guided this study is that does family environment effect significant positively on students’ academic 
achievement in Indonesia Language course at the 11th State Junior High School of Merauke in Sota, Papua? 
Samples of this study are 40 students, drawn purposively from amongst 119 students of 11th State Junior High 
School of Merauke in Sota, Papua. We employed two ways of gathering data, that are: (a) spreading the 
questionnaires to be responded by the students, and (b) getting score of Indonesia language transcript of 
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students who are respondents. Data were treated quantitatively using the software of Statistical Package for 
the Social Sciences (SPSS) version 21 for windows. The results of this study revealed that family environment 
has a positive and significant effect on students’ academic achievement in the 11th State Junior High School of 
Merauke in Sota, Papua. This finding might be worthwhile for the regional government in creating educational 
policies of supporting parental active envolvement to support their child(ren)’s learning activities. 
Keywords: family environment, students’ academic achievement, Indonesia language 
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Pendidikan diyakini sebagai yang 
memegang posisi strategis dan menjadi faktor 
paling dominan dalam menentukan peringkat 
kemajuan sebuah negara. Bermutu atau tidaknya 
pendidikan yang dilangsungkan di dalam sebuah 
negara sangat menentukan maju mundurnya 
negara tersebut dalam kehidupan global 
(Werang, 2009). Werang (2017) mendefinisikan 
pendidikan sebagai sebuah proses pembelajaran 
yang dengan sadar dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang untuk mengubah cara 
berpikir, bersikap, dan berperilaku demi 
pendewasaan dirinya dan/atau orang lain.  
Lingkup paling sempit dari pendidikan 
adalah pembelajaran di sekolah. Suwardi (2012) 
mengisyaratkan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran di sekolah sebagai inti dari 
kegiatan pendidikan di sekolah. Sebagai inti 
pendidikan, seluruh kegiatan pembelajaran di 
sekolah diarahkan kepada tercapainya tujuan 
pembelajaran yaitu ditandai oleh adanya 
perubahan dalam diri siswa dan biasanya 
diketahui melalui nilai atau hasil belajar. Hasil 
belajar merupakan perubahan sikap dan perilaku 
yang diperoleh pebelajar setelah mengalami 
aktivitas belajar tertentu (Werang, 2011; 
Saefullah, 2012).  
Dimyati dan Mujiono (2006: 3) memaknai 
hasil belajar suatu proses untuk melihat sejauh 
mana siswa dapat menguasai pembelajaran 
setelah mengikuti kegiatan proses belajar 
mengajar, atau keberhasilan yang dicapai 
seorang setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang ditandai dengan bentuk 
angka, huruf, atau simbol tertentu yang 
disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan. 
Menurut Sudjana (2010), hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah dia 
menerima pengalaman belajar. Hasil belajar 
diartikan sebagai hasil maksimum yang telah 
dicapai oleh siswa setelah menerima proses 
belajar mengajar dalam mempelajari materi 
pelajaran tertentu. Sedikit berbeda dengan kedua 
pandangan sebelumnya, Hamalik (2012: 45) 
menegaskan bahwa keberhasilan dalam belajar 
tidak hanya merujuk kepada hasil yang diperoleh 
siswa seperti yang tertulis di dalam rapor tetapi 
juga  terjadinya perubahan persepsi dan perilaku.  
Ada banyak faktor yang memengaruhi 
tinggi-rendahnya hasil belajar siswa. Syah 
(2008) menyebutkan dua faktor utama yang 
memengaruhi hasil belajar siswa sebagai 
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berikut. Pertama, faktor internal: faktor yang 
berasal dari dalam diri siswa sendiri seperti 
kesehatan fisik (seperti: kondisi tubuh secara 
keseluruhan, penglihatan, dan pendengaran) dan 
psikis (seperti: tingkat kecerdasan, minat bakat, 
dan motivasi belajar). Kedua, faktor eksternal: 
faktor yang berasal dari luar diri siswa sendiri 
seperti faktor lingkungan sosial (seperti 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat, dan  lingkungan 
kelompok teman sejawat) dan lingkungan non-
sosial (seperti: ketersediaan fasilitas belajar di 
rumah, ketersediaan fasilitas belajar di sekolah, 
dan iklim/cuaca).  
Di dalam penelitian ini peneliti hanya 
memfokuskan diri pada salah satu faktor 
eksternal, yaitu lingkungan keluarga. Para orang 
tua sudah sejak lama dikenal sebagai pemilik sah 
dari anak-anak dan bahkan dipandang sebagai 
pendidik paling utama sampai dengan anak-anak 
memasuki usia sekolah (Department for 
Children, Schools, and Families dalam Werang 
dkk., 2017). Menurut Hasbullah (2012), 
keluarga merupakan persekutuan hidup di mana 
anak belajar menjadi diri pribadi. Keluarga yang 
menyiapkan potensi pertumbuhan dan 
pembentukan kepribadian anak (Hasbullah, 
2012; Munib, 2006) karena di dalam lingkungan 
keluarga anak pertama kali berkenalan dengan 
nilai-nilai dan norma-norma. Adalah tugas 
keluarga untuk meletakkan dasar bagi 
perkembangan anak berikutnya agar anak-anak 
dapat berkembang secara baik (Ihsan, 2011). 
Rohman (2009: 200) mengidentifikasi 
beberapa fungsi keluarga sebagai berikut. 
Pertama, fungsi proteksi merujuk kepada fungsi 
keluarga sebagai pemberi perlindungan, 
perawatan, dan penjaga semua anggota agar 
terhindar dari semua bahaya yang mengancam 
keselamatan. Kedua, fungsi rekreasi merujuk 
kepada fungsi keluarga sebagai pencipta dan 
pemberi rasa aman, damai, dan gembira bagi 
anak-anak. Ketiga, fungsi inisiasi merujuk 
kepada fungsi keluarga sebagai yang 
memperkenalkan kepada anak-anak semua 
orang dan hal yang berada di lingkungan 
sekitarnya, seperti nama hewan, nama anggota 
keluarga yang lain, saudara, dan tetangga. 
Keempat, fungsi sosialisasi merujuk kepada 
fungsi keluarga sebagai yang memperkenalkan 
kebiasaan, adat-istiadat, dan budaya yang 
berlaku di lingkungan yang ditempati agar anak 
dapat hidup baik dengan masyarakat budaya 
setempat. Kelima, fungsi edukasi merujuk 
kepada fungsi keluarga sebagai pemberi 
pengetahuan dan keterampilan dasar kepada 
anak-anak agar anak-anak bisa tumbuh dan 
berkembang sebagai manusia yang 
berpengetahuan dan berbudaya. Keenam, fungsi 
biologis merujuk kepada fungsi keluarga sebagai 
yang menyediakan dan memenuhi tuntutan 
kebutuhan lahiriah semua anggota keluarga. 
Ketujuh, fungsi ekonomis merujuk kepada 
fungsi keluarga sebagai pencari nafkah dan 
penyedia kebutuhan semua anggota keluarga. 
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Slameto (2010) menyatakan bahwa siswa 
yang belajar akan menerima pengaruh dari 
lingkungan keluarga berupa: (a) cara orang tua 
mendidik anak-anak: mendidik anak dengan cara 
yang terlalu keras, seperti memaksa anaknya 
untuk belajar, merupakan cara mendidik yang 
salah karena anak akan diliputi rasa takut dan 
akhirnya tidak mau belajar. Rasa takut yang 
berlebihan akan mengakibatkan kejiwaan anak 
tertekan. Sebaliknya, memanjakan anak secara 
berlebihan adalah cara mendidik yang juga tidak 
baik karena akan membuat anak menjadi nakal 
dan berbuat seenaknya sehingga kegiatan 
belajarnya menjadi kacau; (b) keharmonisan 
hubungan di dalam keluarga: hubungan yang 
penuh kekeluargaan antara orang tua dengan 
anak dan antara anak yang satu dengan anak 
lainnya di dalam keluarga sangat berpengaruh 
kepada kondisi belajar anak; (c) suasana rumah 
tangga: suasana rumah tangga yang penuh 
kegaduhan entah karena pertengkaran ataupun 
karena hal lainnya akan sangat mengganggu 
anak-anak dalam belajar; (d) keadaan ekonomi 
keluarga: keadaan ekonomi keluarga sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan keluarga 
untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan hidup 
harian keluarga tetapi juga dalam menyediakan 
berbagai perangkat yang dibutuhkan anak-anak 
dalam belajar; (e) pemahaman orang tua 
terhadap anak: orang tua yang memahami 
kesulitan anak-anaknya di dalam belajar dan 
selalu berusaha mendampingi mereka dalam 
mengatasi kesulitannya, misalnya dengan 
menghubungi dan meminta bantuan guru, sangat 
membantu anak-anak dalam belajar;  dan (f) latar 
belakang budaya orang tua: kebiasaan orang tua 
di dalam keluarga sangat memengaruhi sikap 
anak di dalam belajar. Orang tua yang selalu 
berusaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan 
yang baik di dalam diri anak-anak dapat 
memotivasi anak-anak untuk selalu tekun 
belajar. 
Berdasarkan ulasan dari literatur terkait yang 
menginvestigasi pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia, model 
konseptual penelitian ini dapat digambarkan 




Gambar 1. Model Konseptual Penelitian 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
SMP Negeri 11 Meruke di Sota, Papua. 
Pendekatan penelitian yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif dengan 
rancangan penelitian survei. Pendekatan 
kuantitatif digunakan peneliti karena sejalan 
dengan apa yang dikemukakan Werang (2015) 
bahwa penelitian kuantitatif dilakukan pada 
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representatif dan mendasarkan hipotesis 
penelitiannya pada konsep-konsep atau teori-
teori yang sudah ada sebelumnya. Rancangan 
penelitian survei digunakan berdasarkan 
pertimbangan berikut: (a) memiliki tingkat 
keterwakilan yang tinggi sehingga hasil yang 
diperoleh dapat digeneralasasi; (b) biaya yang 
dikeluarkan tidak terlalu besar; (c) pengumpulan 
datanya tidak terlalu ribet; (d) tingkat 
signifikansi statistiknya baik; (e) tingkat 
subjektivitas peneliti sangat kecil; dan (f) hasil 
yang diperoleh lebih pasti [Werang & Agung, 
2017; Werang dkk., 2016; Werang & Lena, 
2014]. 
Populasi penelitian ini adalah semua siswa 
SMP Negeri 11 Merauke di Sota, Papua, yang 
berjumlah 119 orang. Sampel penelitian ini 
berjumlah 40 orang, yang diambil secara 
purposif mengingat tidak semua siswa hadir di 
sekolah pada saat pengambilan data karena 
sebagian besar siswa sedang mengikuti kegiatan 
di luar sekolah. Data penelitian tentang 
‘lingkungan keluarga’ diperoleh melalui 
penyebaran angket yang berisikan 10 items 
pernyataan kepada 40 siswa yang menjadi 
sampel penelitian. Sedangkan data tentang ‘hasil 
belajar bahasa Indonesia’ diambil dari nilai rapor 
mata pelajaran bahasa Indonesia siswa-siswa 
yang sudah ditetapkan sebagai responden.  
Data penelitian dianalisis secara kuantitatif 
menggunakan teknik analisis regresi linier 
sederhana. Untuk mendapat hasil yang akurat, 
peneliti menggunakan bantuan komputer 
program Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) version 21 for windows. 
Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji di dalam 
penelitian ini adalah lingkungan keluarga 
berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan 
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
SMP Negeri 11 Merauke di Sota, Papua. 
Hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini adalah 
lingkungan keluarga berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa SMP Negeri 11 Merauke di Sota, 
Papua 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seperti sudah dikemukakan sebelumnya, data 
dianalisis secara kuantitatif menggunakan 
bantuan program Statistical Package for the 
Social Sciences (SPSS) version 21 for windows 
untuk menginvestigasi pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap hasil belajar bahasa Indonesia 
siswa SMP Negeri 11 Merauke di Sota, Papua. 
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Tabel 1. Hasil analisis data pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar bahasa Indonesia 



















e df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .645a .416 .400 3.29371 .416 27.041 1 38 .000 
a. Predictors: (Constant), LK       
Berdasarkan hasil analisis data seperti 
ditampilkan dalam Tabel 1 di atas, model 
empiris pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
hasil belajar bahasa Indonesia siswa SMP Negeri 
11 Merauke di Sota, Papua, dapat direfleksikan 





Gambar 2. Model Empirik Penelitian 
Hasil analisis data sebagaimana ditampilkan 
dalam Tabel 1 dan Gambar 2 di atas 
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
SMP Negeri 11 Merauke di Sota, Papua. Hal ini 
diindikasikan oleh nilai R2 = 0.416 dengan 
tingkat signifikansi atau Sig. = 0.000. Karena 
nilai probabilitas (p-value) lebih kecil dari 5% 
maka hipotesis kerja atau hipotesis alternatif 
(Ha) yang mengatakan bahwa lingkungan 
keluarga berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa SMP Negeri 11 Merauke di 
Sota, Papua, diterima. Dengan perkataan lain, 
pada nilai alpha (α) = 0.05, hipotesis nol (H0) 
yang mengatakan bahwa lingkungan keluarga 
berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan 
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
SMP Negeri 11 Merauke di Sota, Papua, ditolak.  
Orang tua sudah sejak lama dipandang 
sebagai penghadir dan pemilik sah dari anak-
anak. Penegasan ini menggarisbawahi hak para 
orang tua terhadap pendidikan anak-anak 
mereka (Werang dkk., 2014a). Terkait 
pentingnya keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan dan perkembangan anak-anak 
mereka, Department for Children, Schools, and 
Families (2008 dalam Werang dkk. 2014b: 248) 







R2 : 0.416 
Sig.: 0.000 
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Keterlibatan orang tua dengan anak-anak sejak 
usia dini ditengarai sejalan dengan hasil/luaran 
yang baik (khususnya yang berhubungan dengan 
perkembangan kognitif). Apa yang dilakukan 
oleh para orang tua terhadap tumbuh-kembang 
anak-anak mereka itu jauh lebih penting dari 
posisi dan status sosial mereka. Misalnya,  
mendampingi anak-anak dalam kegiatan belajar 
di rumah itu jauh lebih penting untuk 
perkembangan intelektual dan sosial anak-anak 
dari pada pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan 
orang tua. 
Peran orang tua di dalam pendidikan anak-
anak mereka sudah sejak lama dikenal sebagai 
satu faktor yang berpengaruh langsung terhadap 
kesuksesan pendidikan dan perkembangan 
sekolah (Epstein, 1996 dalam Werang dkk., 
2014a). Hasil analisis mengonfirmasi hipotesis 
kerja (Ha) penelitian yang mengatakan bahwa 
lingkungan keluarga berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa SMP Negeri 11 Merauke di 
Sota, dengan nilai R2 = 0.416 dan Sig. = 0.000. 
Artinya, setiap terjadi kenaikan satu poin/unit 
pada variabel independen ‘lingkungan keluarga’ 
akan berdampak pada kenaikan variabel 
dependen ‘hasil belajar bahasa Indonesia’ siswa 
SMP Negeri 11 Merauke di Sota sebesar 0,416 
unit. Sebaliknya, setiap terjadi penurunan satu 
poin/unit pada variabel independen ‘lingkungan 
keluarga’ akan berdampak kepada penurunan 
variabel dependen ‘hasil belajar bahasa 
Indonesia’ siswa SMP Negeri 11 Merauke di 
Sota sebesar 0,416 unit. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian Babul Hasanah 
(2014) dan Maizah (2017).  
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
SMP Negeri 11 Merauke di Sota, Papua, dengan 
nilai R2 = 0.416 dan Sig. = 0.000. Artinya pada 
tingkat alpha (α) = 0.05, ‘hasil belajar bahasa 
Indonesia’ siswa SMP Negeri 11 Merauke di 
Sota dapat dijelaskan oleh faktor ‘lingkungan 
keluarga’ sebesar 41,6 %. Sisanya sebesar 58, 4 
% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
menjadi fokus penelitian ini 
Saran 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 
bagi pemerintah daerah untuk ‘melahirkan’ 
kebijakan pendidikan yang mendorong 
partisipasi aktif orang tua dalam mendukung 
kegiatan belajar anak-anak mereka. Tanpa 
adanya kebijakan pendidikan yang 
‘mewajibkan’ dan ‘mengharuskan’ partisipasi 
aktif orang tua, para orang tua cenderung lebih 
sibuk dengan urusan pemenuhan kebutuhan 
lahiriah dan mengabaikan pentingnya 
pendampingan dan penemanan anak-anak dalam 
belajar. Sejauh penelusuran peneliti, penelitian 
yang secara khusus mengkaji topik ini masih 
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sangat kurang dalam konteks pendidikan di 
Merauke. Karena itu, hasil penelitian ini dapat 
juga menjadi acuan teoretis bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin mendalami topik 
‘pengaruh lingkungan keluarga’ terhadap ‘hasil 
belajar siswa’.  
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